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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kemampuan 

peserta didik dalam menggunakan metode at tibyan di  TAUD SAQU (Tahfidz 

Anak Usia Dini Sahabat Qur’an) Al Umm Barabai dan metode wafa di TKIT 

(Taman Kanak-kanak Islam Terpadu) Al Khair Barabai dalam pembelajaran 

membaca Al Qur’an di lembaga anak usia dini. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

kategori penelitian noneksperimen atau penelitian ex post facto, sedangkan 

pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode komparatif. Subjek 

dari penelitian ini adalah peserta didik yang sedang berada pada jilid 1 yang 

menggunakan metode at tibyan di TAUD SAQU Al Umm Barabai dan metode 

wafa di TKIT Al Khair Barabai. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan tes, observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan untuk 

menganalisis data tersebut menggunakan statistik parametrik dengan teknik 

Independent Sample T Test. 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa sebanyak 32 

peserta didik di TKIT Al Khair Barabai berada pada jilid 1 metode wafa dengan 

rata-rata nilai kemampuan membaca Al Qur’an sebesar 8,31 dan sebagian besar 

berada pada tingkat Berkembang Sesuai Harapan yakni dengan presentasi sebesar 

53%. Sedangkan di TAUD SAQU Al Umm Barabai yang sedang berada pada jilid 

1 metode at tibyan sebanyak 44 peserta didik dengan nilai rata-rata kemampuan 

membaca Al Qur’an sebesar 8,02 dan sebagian besar berada pada tingkat 

Berkembang Sesuai Harapan yakni dengan presentasi sebesar 43%. Berikutnya 

hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,457>0,05 

yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara metode at tibyan di 

TAUD SAQU Al Umm Barabai dan metode wafa di TKIT Al Khair Barabai 

dalam pembelajaran membaca Al Qur’an anak usia dini. 

 
 


